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ABSTRACT 
Menyusui merupakan proses fisiologis yang terjadi setelah persalinan, ketika hormon oksitosin dan prolaktin 

berperan dalam produksi Air Susu Ibu (ASI). Namun, sebagian ibu mengalami ketidakadekuatan suplai ASI 

akibat teknik menyusui yang kurang tepat serta faktor psikologis yang memengaruhi produksi ASI. 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan hasil implementasi edukasi menyusui, hypnobreastfeeding, dan 

aromaterapi lavender pada ibu menyusui dengan ketidakadekuatan suplai ASI. Penelitian menggunakan 

desain studi kasus pada dua ibu menyusui yang memenuhi kriteria inklusi. Pengumpulan data dilakukan 

dengan format pengkajian keperawatan, kuesioner, SOP, booklet, checklist observasi, dan video edukasi. 

Data dianalisis secara deskriptif melalui telaah proses asuhan keperawatan, perubahan respons ibu, serta 

evaluasi frekuensi menyusui dan buang air kecil bayi selama enam sesi intervensi dalam dua minggu. Hasil 

menunjukkan peningkatan produksi ASI, membaiknya perlekatan menyusui, meningkatnya frekuensi 

menyusui dan BAK bayi, serta penurunan kecemasan ibu. Edukasi menyusui, hypnobreastfeeding, dan 

aromaterapi lavender terbukti dapat memberikan efek sinergis dalam mendukung kecukupan produksi ASI. 

 

Kata kunci: aromaterapi lavender; ASI eksklusif; dukungan laktasi; hypnobreastfeeding; intervensi 

keperawatan; kecukupan ASI; kesehatan maternal 

 

IMPLEMENTATION OF HYPNOBREASTFEEDING AND LAVENDER AROMATHERAPY 

FOR BREASTFEEDING MOTHERS EXPERIENCING INADEQUATE BREAST MILK 

SUPPLY 

 

ABSTRACT 
Breastfeeding is a physiological process that occurs after childbirth, driven by the hormones oxytocin and 

prolactin, which regulate breast milk production. However, some mothers experience inadequate milk supply 

due to incorrect breastfeeding techniques and psychological factors that interfere with lactation. This study 

aimed to describe the outcomes of implementing breastfeeding education, hypnobreastfeeding, and lavender 

aromatherapy among breastfeeding mothers experiencing inadequate milk supply. A case study design was 

applied to two mothers who met the inclusion criteria. Data were collected using nursing assessment forms, 

questionnaires, standard operating procedures, booklets, observation checklists, and educational videos. 

Data were analyzed descriptively by reviewing the nursing care process, evaluating maternal responses, and 

examining changes in breastfeeding frequency and infant urination patterns across six intervention sessions 

over two weeks. The results showed increased breast milk production, improved latch and positioning, 

greater breastfeeding and urination frequency in infants, and reduced maternal anxiety. The combined 

application of breastfeeding education, hypnobreastfeeding, and lavender aromatherapy demonstrated 

synergistic benefits in supporting adequate breast milk production. 

 

Keywords: adequate milk supply; exclusive breastfeeding; hypnobreastfeeding; lactation support; lavender 

aromatherapy; maternal health; nursing intervention 
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PENDAHULUAN 

Menyusui merupakan peristiwa alami yang terjadi setelah melahirkan, secara fisiologis hormon 

oksitosin dan prolaktin dalam tubuh menghasilkan Air Susu Ibu (ASI) yang dibutuhkan bayi 

sebagai makanan utamanya (Farhadi, 2020; Rosa, 2023). ASI adalah nutrisi yang sangat diperlukan 

bayi pada fase perkembangnya, karena terdapat zat gizi yang untuk pertumbuhan perkembangan 

bayi secara sempurna dan dan mengandung nutrisi yang sesuai untuk bayi (Abate, Cavagnetto, 

Fama, Maspero, & Farronato, 2020). ASI eksklusif jika bayi berusia 0-6 bulan hanya diberi ASI 

saja tanpa tambahan nutrisi lain (Gavine et al., 2022). Bayi hanya mendapatkan makanan yang 

diproduksi langsung oleh ibunya karena bayi mendapatkan nutrisi terbaik dari ASI (Inoue, 

Hashimoto, & Ohira, 2021).  

 

Menurut WHO, tahun 2015-2020 ada 44% bayi di dunia mendapat ASI eksklusif (WHO, 2021). 

Saat ini capian  ASI eksklusif di Indonesia total 73,97% saat tahun 2023 (Kementerian Kesehatan 

RI, 2022). Hasil data Dinas Kesehatan Sumsel saat tahun 2023 jumlah pemberian ASI eksklusif 

berjumlah 75,59% (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2023). Berdasarkan hasil Dinkes 

OKU tahun 2020, jumlah pemberian ASI Eksklusif untuk Kabupaten OKU tahun 2020 sebesar 

52,6%. Data di UPTD puskesmas tanjung agung cakupan ASI eksklusif sebesar 46% hal ini jauh 

lebih dari cakupan ASI eksklusif di cakupan nasional Kemenkes yaitu diatas 80% (Dinas Kesehatan 

Kabupaten OKU, 2023). Kegagalan pemberian ASI eksklusif disebabkan oleh berbagai faktor, 

antara lain seperti salah dalam posisi menyusui dan atau perlekatan yang tidak benar, puting lecet 

atau kelainan bentuk putting, seperti putting terbenam (Abegunde et al., 2021; Rosa, Pome, & 

Rustiati, 2023). 

 

Kebanyakan 80% kekurangan ASI disebabkan oleh faktor psikologis dalam  merangsang produksi 

atau meningkatkan hormon oksitosin (Sari et al., 2023). Edukasi Menyusui merupakan salah satu 

intervensi penting untuk meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam menyusui dan memastikan 

bahwa mereka memiliki pengetahuan yang cukup tentang teknik menyusui yang benar (Rosa, 

Rohana, & Ulfa, 2022). Edukasi ini mencakup informasi mengenai posisi dan perlekatan bayi yang 

benar, tanda-tanda bayi cukup ASI, dan cara mengatasi masalah yang mungkin muncul selama 

menyusui (Rosa, 2023; Werdani, Wijayanti, Sari, & Puspasari, 2021). 

 

Selain edukasi menyusui, penerapan teknik hypnobreastfeeding juga telah mendapatkan perhatian 

sebagai metode yang efektif membantu ibu menyusui agar lebih tenang dan percaya diri (Hanum, 

Ritonga, Pratiwi, Wati, & Ningsih, 2021). Hypnobreastfeeding menggabungkan teknik relaksasi 

dan sugesti positif yang dapat membantu mengurangi stres dan meningkatkan produksi ASI 

(Ningrum & Yuliana, 2020). Teknik hypnobreastfeeding ini dianggap mampu menciptakan kondisi 

mental yang lebih kondusif bagi ibu menyusui, sehingga berdampak positif pada keadekuatan suplai 

ASI (Aryanti, Gustanti, & Februanti, 2023). 

 

Aromaterapi Lavender adalah metode lain yang juga berpotensi mendukung keberhasilan menyusui 

(Rambe, 2022). Lavender dikenal memiliki sifat menenangkan dan dapat membantu mengurangi 

tingkat stres dan kecemasan (Sari & Sanjaya, 2020). Penelitian telah menunjukkan bahwa 

penggunaan aromaterapi lavender dapat meningkatkan perasaan rileks dan kesejahteraan ibu, yang 

secara tidak langsung dapat mempengaruhi produksi ASI (Tirtawati, Purwandari, & Yusuf, 2020). 

Hasil penelitian  Windari and Rumaolat (2022) dapat diketahui bahwa jumlah ASI sebelum 

dilakukan tindakan hypnobreastfeeding kebanyakan berada dalam kategori sedikit (75%) sedangkan 

setelah intervensi pada kategori cukup (59,4%) sehingga dapat ditafsirkan terdapat perbedaan 

pengeluaran ASI saat sebelum dan sesudah dilakukan hypnobreastfeeding. Sejalan dengan studi 

Dencik (2023) menunjukkan terdapat peningkatan jumlah ASI sebelum dilakukan 44% menjadi 

62% sesudah hypnobreastfeeding.  

 



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume  7  No 6, Desember 2025 

Global Health Science Group  

251 

Ketiga metode ini dapat bekerja secara sinergis, diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi 

tenaga kesehatan dalam mendukung ibu menyusui, serta meningkatkan tingkat keberhasilan ASI 

eksklusif. Penelitian studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui hasil implementasi 

hypnobreastfeeding yang dikombinasikan dengan aromaterapi lavender terhadap ibu menyusui yang 

mengalami ketidakadekuatan suplai ASI. 

 

METODE 

Desain penelitian ini menggunakan studi kasus yang mendeskripsikan mengenai edukasi menyusui 

serta penerapan kombinasi hypnobreastfeeding dengan aromaterapi lavender pada ibu menyusui 

yang mengalami menyusui tidak efektif berhubungan dengan ketidakadekuatan suplai ASI di 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung Kabupaten OKU Sumatera Selatan. Selain itu 

studi kasus ini adalah bagian dari penelitian induk pada tahun 2022 dan 2023 yang berfokus pada 

efektifitas edukasi holistik pada ibu menyusui bayi usia 0- 6 bulan terhadap peningkatan 

pengetahuan ibu. Materi edukasi hypnobreasfeeding yang  dikombinasikan dengan pemberian 

aromatherapi merupakan bagian dari materi pada penelitian induk tersebut telah melalui uji materi 

dan uji media terhadap 80 orang ibu menyusui.  

 

Subjek penelitian yaitu dua orang ibu menyusui dengan ketidakadekuatan suplai ASI serta 

memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Adapun kriteria inklusi, yaitu ibu menyusui dengan masalah 

menyusui ketidak adekuatan suplai ASI, seperti ASI yang tidak lancar; Ibu menyusui hari 1-7; 

bersedia sebagai responden. Sedangkan, kriteria eksklusi, yaitu ibu menyusui dengan gangguan 

psikosis berat; ibu nifas mengalami kecemasan berat dan tidak bisa diajak bekerja sama hingga 

akhir studi terutama ibu yang tidak dapat melaksanakan instruksi yang diberikan; ibu dengan 

riwayat penyakit berat seperti penyakit pernafasan, jantung dan epilepsy; dan atau ibu yang 

mengalami komplikasi post partum. 

 

Metode pengumpulan data pada studi kasus ini adalah menggunakan format pengkajian asuhan 

keperawatan untuk mengetahui kesehatan ibu dan mendapatkan diagnosa keperawatan, rencana 

keperawatan, serta implementasi keperawatan yang akan diterapkan dan evaluasi keperawatan. 

Instrumen dalam pengumpulan data ini antara lain format pengkajian; kuesioner tingkat 

pengetahuan; SOP hypnobreastfeeding dan aromaterapi lavender; Booklet hypnobreastfeeding dan 

aromaterapi lavender; Lembar ceklis/Observasi status menyusui; dan Video edukasi 

hypnobreastfeeding dan aromaterapi lavender. Pengolahan data dalam studi kasus ini meliputi 

analisis deskriptif dengan pemaparan hasil asuhan keperawatan  pemberian edukasi menyusui, 

hypnobreastfeeding dan aromaterapi lavender pada ibu yang mengalami menyusui tidak efektif 

berhubungan dengan ketidakadekuatan suplai ASI pada ibu menyusui. Penelitian ini telah lolos kaji 

etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes Palembang dengan nomor 

0369/KEPK/Adm2/III/2024. 

 

HASIL 

Pengkajian Keperawatan 

Setelah dilakukan pengkajian pada klien I Ny.N dan klien II Ny.V dapat disimpulkan bahwa 2 klien 

tersebut sama-sama mengalami masalah menyusui tidak efektif, hal tersebut dapat dilihat dari tanda 

dan gejala yang muncul pada klien I Ny.N seperti pengeluaran ASI sedikit,frekuensi bayi menyusu 

hanya 6x/hari, BAK bayi hanya 5x/hari,bayi sering menangis saat menyusu,pada saat menyusu bayi 

tidak melekat dengan baik, areola ibu tidak masuk seluruhnya kedalam mulut bayi, selama 

menyusui ibu tampak nyeri dan puting lecet, bayi tampak rewel setelah menyusu. Tanda dan gejala 

klien II Ny. V seperti pengeluaran ASI sedikit dan tidak lancar, frekuensi bayi menyusu hanya 

6x/hari, BAK bayi hanya 6x/hari, bayi nya sering menangis saat menyusu, saat menyusu bayi tidak 

melekat dengan baik, areola ibu tidak masuk seluruhnya kedalam mulut bayi dan bayi tampak rewel 

pada setelah menyusu. 
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Diagnosis Keperawatan 

Diagnosis keperawatan pad kedua pasien yaitu masalah menyusui tidak efektif berhubungan dengan 

ketidakadekuatan suplai ASI. Tanda dan gejala yang muncul pada klien I Ny. N seperti pengeluaran 

ASI sedikit, frekuensi bayi menyusu hanya 6x/hari, BAK bayi hanya 5x/hari, bayi sering menangis 

saat menyusu, pada saat menyusu bayi tidak melekat dengan baik, areola ibu tidak masuk 

seluruhnya kedalam mulut bayi, selama menyusui ibu tampak nyeri dan puting lecet pada payudara 

sebelah kiri, bayi tampak menyusu pada payudara sebelah kanan saja dan bayi tampak rewel setelah 

menyusu. Tanda dan gejala yang muncul pada klien II Ny. V antara lain adalah pengeluaran ASI 

sedikit, frekuensi bayi menyusu hanya 6x/hari, BAK bayi hanya 6x/hari, bayi menangis saat 

menyusu, perlekatan menyusui yang buruk dan bayi tampak rewel pada setelah menyusu. 

 

Intervensi Keperawatan 

Masalah menyusui tidak efektif berhubungan dengan ketidakadekuatan suplai ASI disusunlah 

intervensi keperawatan yang diharapkan dapat mengatasi masalah pada kedua klien tersebut dengan 

intervensi keperawatan edukasi menyusui (1.12393). Tindakan yang dilakukan yaitu: Identifikasi 

kesiapan dan kemampuan menerima informasi, identifikasi tujuan atau keinginan menyusui, 

sediakan materi dan media pendidikan kesehatan, jadwalkan pendidikan kesehatan sesuai 

kesepakatan, berikan kesempatan untuk bertanya, dukung ibu meningkatkan kepercayaan diri dalam 

menyusui, libatkan sistem pendukung: suami, keluarga, tenaga kesehatan dan masyarakat, berikan 

konseling menyusui, jelaskan manfaat menyusui bagi ibu dan bayi, ajarkan 4 posisi menyusui dan 

perlekatan dengan benar, ajarkan hypnobreastfeeding dan aromaterapi. 

 

Implementasi Keperawatan 

Upaya yang dilakukan untuk membantu meningkatkan produksi ASI pada ibu post partum yang 

mengalami menyusui tidak efektif dengan edukasi menyusui, penerapan hypnobreastfeeding dan 

aromaterapi. 

 

Evaluasi Keperawatan 

Setelah dilakukan edukasi menyusui, penerapan tindakan hypnobreastfeeding dan aromaterapi 

lavender pada kedua klien dengan masalah yang sama yaitu ketidakadekuatan suplai ASI pada bayi, 

selama 6 kali pertemuan selama 2 minggu dapat meningkatkan produksi ASI. Perbandingan 

frekuensi menyusui dan frekuensi BAK bayi pada klien I dan klien II, sebelum edukasi menyusui, 

penerapan hypnobreastfeedeing dan aromaterapi lavender pada klien I tanggal 30 Maret 2024 dan 

klien II tanggal 26 April 2024. Setelah melakukan edukasi menyusui, penerapan 

hypnobreastfeedeing dan aromaterapi lavender pada klien I tanggal 26 April 2024 dan klien II 

tanggal 8 Mei 2024. 

 

Tabel 1.  

Evaluasi penerapan hypnobreastfeeding dan aromaterapi lavender pada Klien I 
Item yang di evaluasi Hari ke-1 Hari ke 2 Hari ke-3 Hari ke-5 Hari ke-6 

Perlekatan bayi pada payudara  Menurun Sedang Cukup Meningkat  Meningkat Meningkat 

Kemampuan memposisikan  Menurun Sedang Cukup Meningkat Meningkat Meningkat 

Miksi bayi > 8 kali/ 24 Jam Menurun Sedang Cukup Meningkat  Meningkat Meningkat 

Tetesan/pancaran ASI Menurun Sedang Cukup Meningkat  Meningkat Meningkat 

Suplai ASI adekuat Menurun Sedang Cukup Meningkat Meningkat Meningkat 

Lecet pada puting Meningkat Sedang Cukup Meningkat Meningkat Meningkat 

Bayi tidur setelah menyusu Menurun Sedang Cukup Meningkat Meningkat Meningkat 

Kelelahan maternal Meningkat Sedang Cukup Menurun Menurun Menurun 

Kecemasan maternal Meningkat Sedang Cukup Menurun Menurun Menurun 

Bayi rewel Meningkat Sedang Cukup Menurun Menurun Menurun 

Bayi menangis setelah menyusu Meningkat Sedang Cukup Menurun Menurun Menurun 
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Tabel 2.  

Evaluasi penerapan hypnobreastfeeding dan aromaterapi lavender Klien II 
Item yang di evaluasi Hari ke-1 Harike-2 Hari ke-3 Hari ke-5 Hari ke-6 

Perlekatan bayi pada payudara  Menurun Sedang Meningkat Meningkat Meningkat 

Kemampuan memposisikan  Menurun Sedang Meningkat Meningkat Meningkat 

Miksi bayi > 8 kali/hari Menurun Sedang Cukup Meningkat Meningkat Meningkat 

Tetesan/pancaran ASI Menurun Sedang Cukup Meningkat Meningkat Meningkat 

Suplai ASI adekuat Menurun Sedang Cukup Meningkat Meningkat Meningkat 

Lecet pada puting Menurun Menurun Menurun Menurun Menurun 

Bayi tidur setelah menyusu Menurun Sedang Cukup Meningkat Meningkat Meningkat 

Kelelahan maternal Meningkat Sedang Menurun Menurun Menurun 

Kecemasan maternal Meningkat Sedang Menurun Menurun Menurun 

Bayi rewel Meningkat Sedang Cukup Menurun Menurun Menurun 

Bayi menangis setelah menyusu Meningkat Sedang Cukup Menurun Menurun Menurun 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan studi kasus yang telah dilakukan selama 6 kali pertemuan selama 3 minggu dengan 

masalah ketidakadekuatan suplai ASI menunjukkan bahwa edukasi menyusui tidak efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan klien tentang menyusui, ASI dan cara memperlancar ASI dibuktikan 

dengan meningkatnya pengeluaran ASI klien, frekuensi BAK dan frekuensi menyusu bayi. 

Kegagalan pemberian ASI eksklusif disebabkan rendahnya produksi ASI. Produksi ASI 

dipengaruhi oleh hormon prolaktin dan oksitosin (Rosa, 2022). Produksi hormon tersebut sangat 

dipengaruhi oleh kondisi psikologis ibu serta produksi prolaktin dan oksitosin (Fasiha & Sahrani, 

2022). Salah satu upaya yang dapat dilakukan mengatasi hambatan produksi ASI yang rendah pada 

pemberian ASI eksklusif adalah hypnobreastfeeding (Rosa & Aisyah, 2024).  Intervensi 

hypnobreastfeeding merupakan salah satu persiapan ibu dalam hal pikiran termasuk ketenangan 

pikiran bertujuan agar ibu nyaman dan mampu menghasilkan ASI yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan tumbuh kembang bayi (Sari et al., 2023). 

 

Sejalan dengan penelitian Dencik (2023) menjelaskan ada beberapa cara untuk menstimulasi 

peningkatan hormon oksitosin sehingga dapat mengatasi masalah kelancaran produksi ASI yaitu 

menenangkan diri, melihat foto bayi, hypnobreastfeeding, minuman hangat, merangsang puting 

susu dan pijat oksitosin. Hypnobreastfeeding merupakan teknik relaksasi untuk membantu 

kelancaran proses menyusui, dengan memasukkan kalimat-kalimat afirmasi positif ke dalam alam 

pikiran saat rileks (Franciska & Yuka, 2023; Sitompul & Simbolon, 2023). Didukung studi Saputri 

and Yanti (2022) yang menjelaskan aromaterapi lavender termasuk linalyl acetate yang memiliki 

efek antidepresan dan asiolitik sehingga menggunakan aromaterapi lavender dapat membantu ibu 

post partum merasa rileks dan nyaman, sehingga dapat membantu meningkatkan produksi ASI. 

 

Edukasi menyusui membantu ibu memahami teknik menyusui yang benar, termasuk posisi dan 

perlekatan yang optimal (Rosa & Aisyah, 2024). Pengetahuan ini penting karena perlekatan yang 

baik akan merangsang puting dan areola dengan efektif, yang pada gilirannya merangsang saraf 

sensorik yang mengirim sinyal ke otak ibu (Dewi, Armini, & Sriasih, 2023). Sinyal ini memicu 

pelepasan hormon oksitosin dan prolaktin dari kelenjar pituitary (Risneni, 2017). Prolaktin 

merangsang sel-sel alveolus di payudara untuk memproduksi ASI, memastikan produksi ASI yang 

adekuat (Rosa, 2023). Sementara itu, oksitosin menginduksi kontraksi sel-sel mioepitel di sekitar 

alveolus, yang membantu mengeluarkan ASI dari payudara melalui saluran susu ke putting 

(Nurainun & Susilowati, 2021). Dengan memahami dan menerapkan teknik menyusui yang benar, 

ibu dapat memastikan stimulasi yang tepat untuk produksi dan pengeluaran ASI, sehingga 

meningkatkan keadekuasian suplai ASI (Anggraini & Dilaruri, 2022). 
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Hypnobreastfeeding menggabungkan teknik relaksasi dan sugesti positif yang membantu ibu 

menyusui dengan lebih tenang dan percaya diri (Sari et al., 2023). Secara fisiologis, relaksasi yang 

mendalam mengurangi produksi hormon stres seperti kortisol (Hanum et al., 2021). Tingkat stres 

yang lebih rendah memungkinkan tubuh untuk lebih efektif dalam memproduksi hormon prolaktin 

dan oksitosin, yang esensial dalam proses produksi dan pengeluaran ASI (Franciska & Yuka, 2023). 

Selain itu, sugesti positif yang diberikan selama sesi hypnobreastfeeding dapat memperkuat 

keyakinan ibu bahwa mereka mampu menghasilkan ASI yang cukup, yang secara psikologis dapat 

mengurangi kecemasan terkait menyusui dan mendukung kondisi hormonal yang optimal untuk 

produksi ASI (Asih, 2020). 

 

Aromaterapi lavender dikenal memiliki efek menenangkan dan dapat mengurangi tingkat stres dan 

kecemasan (Ayu, Gde, Yudha, & Nyoman, 2023). Ketika ibu merasa rileks dan tenang, tubuhnya 

akan lebih efisien dalam memproduksi prolaktin dan oksitosin. Penurunan tingkat stres melalui 

penggunaan aromaterapi lavender juga berkontribusi pada peningkatan aliran darah ke payudara, 

yang mendukung produksi ASI yang optimal (Saputri & Yanti, 2022). Dengan demikian, 

aromaterapi lavender membantu menciptakan lingkungan fisik dan emosional yang kondusif bagi 

produksi ASI yang memadai (Salsabila, Indahwati, & Kusumaningtyas, 2022; Saputri & Yanti, 

2022). Kombinasi dari ketiga intervensi edukasi menyusui, hypnobreastfeeding, dan aromaterapi 

lavender dapat bekerja sinergis untuk meningkatkan keadekuasian suplai ASI secara fisiologis dan 

psikologis. 

 

SIMPULAN 

Studi kasus ini menyimpulkan bahwa setelah dilakukan penerapan hypnobreastfeeding dan 

aromaterapi lavender pada 2 klien dengan masalah yang sama yaitu ketidakadekuatan suplai ASI, 

dapat disimpulkan bahwa hypnobreastfeeding dan aromaterapi lavender efektif untuk meningkatkan 

produksi ASI dibuktikan dengan frekuensi bayi menyusu dan frekuensi    BAK bayi meningkat. 
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